Pid.LLA.3

PUTUSAN
Nomor : 10 /Pid.B/2018/PN.Dpu

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilzn Megeri Dompu yang mengadili perkara pidana dengan acara
pemerikeaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai berikut
dalam perkara Terdakwa !

Nama lengkap :  HAIRUDIN ALIAS AGIL ;

Tempat lahir ;. Dompu;

Umiurftanggat lahir . 22 tahunf 05 November 1995 ;

Jenis ketamin o Laki-aki;

Kebangsaan . Indonesia;

Tempat tinggal : Lingkungan Dorotoi, Keturahan Dorotangga,
Kecamatan Dompu, Kabupaten Dlompu :

Agama o Islam; {

Pekerjaan : Swasla;

Pendidikan . SD(Tamat) . i

Terdakwa tersebut ditahan dalam Rumah Tahanan Negara {Rutan)
Compu berdasarkan Penetapan Penahanan oleh:
1. Penyidik sejak tfanggal 14 Oktober 2017 sampai dengan tanggal 2

Navember 2017 .

2. Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak langgal 3 November
2017 sampai dengan tanggal 12 Desember 2017 .

3. Penyidik Perpanjangan Pertama Olsh Ketua Pengadilan Negerl Dompu
gejak tamggal 13 Desember 2017 sampai dengan tanggal 11 Januar 2018 .

4. Penuntut Umum sejak tanggal 11 Januari 2018 sampai dengan tanggal 30
Januari 2018,

5. Hakim Pengadilan Negeri Dompu sejak tanggal 24 Januari 2018 sampai
dengan tanggal 22 Februari 2018 .

6. Perpanjangan oleh Wakil Ketua Pangadilan Negeri Dompu sejak tanggal 23 !
Februari 2018 sampai dengan tanggal 23 April 2018 . |

Terdakwa tidak didampingi Penasinat Hukum ;
Pengadilan Negeri tersebut;
Setelah membaca; N
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Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Dompu Momeor 10/Pid.B/2018/PN-Dpu.
tanggal 24 Januari 2018 tentang penunjukan Majelis Hakim;
- Penetapan Majelis Hakim Nomor 10/Pid.B/2018/PN-Dpu. Tanggal 24 Januari
2018 tentang penetapan hari sidang;
- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;
Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan Para Terdakwa serta
memperhatikan bukti surat dan barang hukti yang diajukan di persidangan; -——
Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang disjukan oleh
Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan terdakwa HAIRUDIN Alias AGIL terbuktl secarah sah dan
meyakinkan bersalab melakukan tindak pidana “terang - terangan dan
dengan tenaga bersama menggunakan hekerasan terhadap orang
mengakibatkan luka berat” sebagaimana tersebut dalam Pasal 170 ayat
(2} ke-2 KUHP dalam dakwaan Penuntut Umum .

2. Menjstuhkan pidana terhadap Terdakwa HAIRUDIM Alias AGIL dengan
pidana penjera selama 3 (tiga) Tahun dikurangi selama terdakwa berada
dalam tahanan sementara dengan perintah agar terdakwa tetap ditahan .

3. Menetapkan supaya terdakwa dibsbani membayar biaya perkara sebesar
Rp. 2.500 (dua ribu lima ratus rupiah )

Setelah mendengar pembelaan Terdakwa yang pada pokoknya
menyatakan memohon keringanan hukuman dengan alasan bahwa Para

Terdakwa mempunyai tanggungan kaiuarga dan Para Terdakwa menyesali

serta berjanji tidak mengulangi lagi perbuatannya ;

Setelah mendengar {anggapan Penuntut Umum terhadap pembelaan
Para Terdakwa yang pada pokoknya menyatakan tetap pada tunfutannya ; =-----

Menimbang, bahwa Terdakwa digjukan ke persidangan aleh Penuntut
Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut : -—-—————--—

KESATU :
PRIMAIR

Bahwa Terdakwa HAIRUDIN Alias AGIL bersama-sama dengan saksi
Anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR (Berkas terpisah
pada penuntutan lain) dan sakst Anak M. AKHIRUN ALS. IRUL (Berkas
ferpisan pada penuntutan lain) pada hari Seglasa tanggal 10 Okiober 2017
sekitar pukul 20.30 Wita atau setidak-tidaknya pada suatu wakiu di bulan
Oktober 2017 aiau setidak-tidaknya pada waktu [ain di tahun 2017,
bertempat di jalan raya lintaz Bima-Dompu, depan Rumah Makan Soto Rio,
Kelurahan Dorotangga, Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu atau setidak-
tidaknya di suatu tempat lain dalam daerah hukum Pengadilan Negeri

Halaman 2 dati 20 Pulusan Womor 10/7id, B/2018/PN.Opu.

|

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 2



Dompu, telah ferang-terangan dan dengan tenaga bersama menggunakan {
kt_akerasan terhadap orang mengakibatkan iuka berat, Perbuatan mana :
ditakukan terdakwa dengan cara sebagai berikut |

Pade awalnya saksi korban Hendrawan menerima telepon dari saksi
Muhammad ksan yang mengatakan mau dibacok dengan parang olsn
Terdakwa di depan rumah makan Adiaksa depan pendopo Ksbupaten
Dompu serta menjelaskan bahwa saksi Muhammad Iksan sedang
bersembunyi didalem rumah makan Adizksa, selanjutnya saks! korban
Hencrawan berboncengan bersama dengan saksi korban Erfan menjemput
saksi Muhammad Iksan di Rumah Makan Adiaksa, kemudian karena saksi
korban Hendrawan mengenal Tergakws selanjutnya seksi karban
Hendrawan bersama-sama dengan saksi korban Erfan dan  saksi
Muhammad lksan menuju ke bengkel tambal ban depan rumah makan Soto
Rio yang merupekan tempat tingge! dari Terdakwa untuk bertemu dengan
Terdakwa dengan tujuan untuk mengkiarifikasi supaya tidak ada hal-hal !
yang tidak diinginkan, setelah sampai di bengkel tambal ban kemudian saksi '
korban Hendrawan turun dari sepeda motor posigi berdin di pinggir jalan,
tiba-tiba datang Terdakwa langsung memukui muka dari saksi korban
Hendrawan dengan menggunakan tangan kanan yang mengepal sebanyak
satu kali kermudian tangan kanan Terdakwa menarik senjata tajam berbentuk
belati yang dipegang ditangan kiri Terdakwa dan langsung membacokan
kearsh saksi korban Hendrawan, namurn saksi korban Hendrawan dapat
menangkis dengan tangan kiri sehingga punggung telapak tangan kiri saksi
korban Hendrawan mengalami fuka robek, kemodian saksi korban
Hendrawan mefangkah mundur berusaha menghindar kemudian Terdakwa
melangkah menghampiri saksi korban Erfan dan langsung membacckan
senjata tajam bherbentuk belati kearah saksi korban Erfan berulang kali

kemudian saksi korban Erfan menangkis dengan tangan kiri sehingga saksi }
korban Erfan mengalemi beberapa luka bacok di pergelangan tangan Kiri,
luka bacok di bahu sebelah kiri, selanjuinya saksi anak M. AKHIRUN ALS. .

IRUL ikut melakukan pemukulan menggunakan kedua fangannya yang

meangepal berulang kali mengenai punggung saksi korban Erfan, selanjutnya

saksi anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR juga ikut |
melakukan pemukulan terhadap saksi korbaen Erfan menggunaken kedua :
tangannya yvang mengepai berulang keli dari arah belakang saksi korban
Erfan kemudian saksi korban Erfan berari  menghindar  untuk !
menyelamatkan diri. Akibat perbuatan ferdakwa bersama-gsama dengan i
saksi Ansk AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR dan saksi
Anak M. AKHIRUN ALS. IRUL saksi korban Hendrawan mengafami luka
robek pada punggung telapak tangan kiri sehingga tidak dapat melakukan
aklifitas sehari-gehari sekitar 10 {sepuluh) hari sebagaimana tersebut dalam
Visum et Repertum Nomor @ 353/364/RSUDV2017 tanggat 30 Qktober 2017
yang dibuat dan ditandatangani olsh Dr. Muhammad Nur Anas dengan hasil
pemeriksaan terdapat luka terbuka dipunggung tangan ki panjang kurang
lebih 10 cm, luka terbuka dijari tangan kiri ukuran kurang lebih § cm, dengan
kesimpulan kelainan tersebut diakibatkan benturan benda keras tajam
sedangkan sakei korban Erfan mengalami luka mbek pada bagian bahu
sebelah kiri, luka robek pada lsngan tangan kiri dan luka gares pada bagian
alis sebelah kiri sehingga saksi korban Erfan fidak dapat melakukan aktifitas '
sehari-hari seidtar 1 (satu} bulan 10 (sepuluh) harl sebagaimana tersebut

dalam Visum et Repertum Nomor 1 353/363/RSUD/2017 tanggal 30 Oktober

2017 yang dibuat dan ditandatangani oleh Dr. Muhammad Nur Anas dengan

hasil pemeriksaan terdapat luka robek dilengan kiri atas dengan ukuran P=7 :
cm, Terdapat luka rebek dilengan kirf bawah P=5 cm, D=2 cm, Terdapat luka i
robek dipunggung tangan kir dangan ukuran P=5 cm, dengan kesimpulan ;
kelainan tersebut diakibatkan oleh benturan benda keras tajJam. \f’ ‘
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Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

— Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 170 ayat (2) ke-2 KUHPF. -

SUBSIDAIR

Bahwa Terdakwa HAIRUDIN Alias AGIL bersama-sama dengan saisi
Anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR (Berkas terpisah
pada penuntutan lain) dan saksi Anak M. AKHIRUN ALS. IRUL (Berkas
terpisah pada penuntutan iain) pada heri Selasa tanggal 10 Oktober 2017
sekitar pukul 20.30 Wita atau setidak-tidaknya pada suatu waktu di bulan
Oktober 2017 atau sefidak-tideaknya pada wektu lain di tahun 2017,
bertempat di jalan raya lintas Bima-Dompu, depan Rumah Makan Scto Rio,
Kelurahan Dorotangga, Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu atau setidak-
tidaknya di suatu tempat Iain dalam daerah hukum Pengadilan Negeri
Dompu, telah terang-ferangan dan dengan tenaga bersama menggunaksn
kekerasan ferhadap orang mengakibatkan Iuka-luke, Perbuatan mana
dilakukan terdakwa dengan cara sebagai berikut :

Pada awalnya saksi korban Hendrawan menerima telepon dari saksi
Muhammad Iksan yang mengatakan mau dibacok dengan parang oleh
Terdakwa di depan rumah makah Adisksa depan pendopo kabupaten
Dompu serta menjelaskan bahwa saksi Muhammad lksan sedang
bersembunyi didalam rumah makan Adiaksa, selanjutnya saksi korban
Hendrawan betborieengan bersama dengan saksi korban Erfan menjemput
saksi Muhammad lksan di Rumah Makan Adiaksa, kemudian karena saksi

korban Hendrawan mengenal Terdakwa selanjutnya saksi korban *

Hendrawan bersama-sama dengan saksi kotkan Erfan dap saksi
Muhammad lksan menuju ke bengkel tambal ban depan rumah makan Soto
Rio yang metupakan tempat iinggal dari Terdakwa untuk bertemu dengan
Terdakwa dengan tujusn untuk mengklarifikasi supaya tidak ada hal-hal
yang tidak diinginkan, setelah sampai di bengke! tambal ban kemudian saksi
korban Hendrawan turun dari sepeda motor posisi berdiri di pinggir jalan,
tiba-tiba datang Terdakwa langsung memukul muka dari saksi korban
Hendrawan dengan menggunakan tangan kanan yang mengepal sebanyak
satu kali kemudian tangan kanan Terdakwa menasik senjata tajam berbentuk
belafi yang dipegang ditangan Kiri Terdakwa dan lengsuhg membacokan
kearah saksi korban Hendrawan, namun saksi korban Hendrawan dapat
menangkis dengan tangan kiri sehingga punggung telapak tangan kiri saksi
korban Hendrawan mengalami luka robek, hemudian saksi korban
Hendrawen melangkah mundur berusaha menghindar kemudian Terdakwa
melangkah menghampiri saksi karban Erfan dan langsung membacokan
senjata tajam berbentuk belati kearah saksi korban Erfan berulang kali
kemudian saksi korban Erfan menangkis dengan tangan Kiri sehingga saksi
korban Erfan mengalami beberapa |luka bacok di pergelangan fangan Kir,
luka bacok di bahu sebelah kiri, selanjutnya saksi anak M. AKHIRUN ALS,
IRUL ikut melakukan pemukulan menggunakan kedua tangannya yang
mengepal berulang kali mengenai punggung saksi korban Erfan, selanjutnya
saksi anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR juga ikut
melakukan pamukulan terhadap saksi korban Erfen menggunakan kedua
tangannya yang mengepal berulang kali dari arah belakang saksi korban
Erfan  kemudian saksi korban Erfan  berlari menghindar uniuk
menysiamatkan diri. Akibat perbuatan terdakwa bersama-sama dengan
saksi Anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR dan saksi
Anak M. AKHIRUN ALS, IRUL saksi korban Hendrawan mengalami iuka
robek pada punggung felapak tangan kiri sehingga tidak dapat metakukan
aktifitas sehari-sehari sekitar 10 (sepuluh} hari sebagaimana tersebut dalam
Visum et Repartum Nomor : 353/264/RSUD/2017 tanggal 30 Okiober 2017
yang dibuat dan ditandatangani ofeft Dr. Muhammad Nur Anas dengan hasit
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pemeriksaan terdapat luka terbuka dipunggung tangan ki panjang kurang
lebih 10 cm, luka terbuka dijari tangan ki ukuran kurang lebih 5 em, dengan
kesimpulan kelainan tersebut diakibatkan benturan benda keras tajam
sedangkan saksi korban Erfan mengalami luka robek pada bagian bahu
sebelah kiri, [uka robek pada lengan tangan Kirl dan luka gores pada bagian
alis sebelah Kiri sehingga saksi korban Erfan tidak dapat melakukan akiifitas
sehari-harl sekifar 1 (satu) bulan 10 {sepuluh} hari sebagaimana tersebut
datam Visum et Repertum Nomor : 353/363/RSUD/2017 tanggal 30 Okicbsr
2017 yang dibuat dan ditandatangani oleh Dr. Muhammad Nur Anas dengan
hasil pemeriksaan terdapat uka robek dilengan kiri atas dengan ukuran P=7
cm, Terdapat luka robek dilengan kir bawah P=5 cm, D=2 em, Terdapat luka !
robek dipunggung tangan kiri dengan ukuran P=5 em, dengan kesimpulan
kelainan tersebut diakibatkan cleh benturan benda keras tajam.

---- Perbuatan terdekwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 170 ayat (2) ke-1 KUHP. -

ATAU
KEDUA, :

PRIMAIR

Bahwa Terdakwa HAIRUDIN Aliag AGIL bersama-sama dengan saksi
Anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR (Berkas terpisah |
pada penuntutan lain} dan saksi Anak M. AKHIRUN ALS. IRUL (Berkas
terpisah pada penuntutan lain} pada hari Selasa tanggal 10 Oktober 2017 I
sekifar pukut 20.30 Wita atau sefidak-tidaknya pada suatu wakiu di bulan |
Oktober 2017 atau sefidak-tidaknya pada wakiu lain di tahun 2017, :
bertempat di jalan raya lintas Bima-Daompu, depan Rumah Makan Soto Rio,
Kelurahan Dorotangga, Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu atau setidak-
tidaknya di suatu tempat lain dalam daerah hukum Pengadilan Negeri
Dompu, Mereka yang melakukan, yang menyurubt lakukan dan yang furut
serta melakukan perbuatan penganiavaan mengakibathan luka-luka berat
lerhadap diri saksi korban Hendrawan dan saksi korban Erfan, Perbuatan
mana dilakukan terdakwa dengan cara sebagai barikut

Pada awalnya saksi korban Hendrawan menerima telspon dari saksi
Muhammad iksan yang mengaiakan mau dibacok dengan parang oleh
Terdakwa di depan rumah makan Adiaksa depen pendopo kabupaten
Compu  serta menjelaskan bahwa  saksi Muhammad lksan sedang
bersembunyi didalam rumgh makan Adiaksa, selanjutnya saksi korban
Hendrawan barboncengan bersama dengan saksi korban Erfan menjemput
saksi Muhammad iksan di Rumah Makan Adiaksa, kemudian karena saksi
kerban Hendrawan mengenal Terdakwa selanjutnya saksi korban
Hendrawan bersama-sama dengan saksi korban Erffan dan  seksi
Mubammad lksan mehuju ke bengkel tambal ban depan rumah makan Soto
Rio yang merupakan tempat tinggal dari Terdakwa untuk bertemu dengan
Terdakwa dengan tujuan untuk mengklarifikasi supaya tidak ada hal-hal
vang lidak diinginkan, setelah sampai di Qengkal tambal ban kemudian saksi
korban Hendrawan furun dari sepeda motor posisi berdiri di pinggir jatan,
tiba-tiba datang Terdakwa langsung memukul muka dari saksi korban
Hendrawan dengan menggunakan tangan kenan yang mengepal sebanyak
satu kali kemudian tangan kanan Terdakwa menarik senjata tajam berbentuk
belati yang dipegang ditangan kiri Terdakwa dan langsung membacokan
kearah saksi korban Hendrawan, namun saksi korban Hendrawan dapat
menangkis dengan tangan kiri sehingga punggung telapak tangan ki saksi A?

|
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Lo korban Hendrawan mengaiami luka robek, kemudian saksi korban

| Hendrawan melangkah mundur berusaha menghindar kemudian Terdaiowa
melangikah menghampiri saksi kerban Erfan dan langsung membacokan

P senjata tajam berbentuk belati kearah saksi korban Erfan berulang kali
kemudian saksi korban Erfan menangkis dengan tangan kiri sehingga saksi
korban Erfan mendalami beberapa !uka bacok di pergslangan tangan Kir,
luka bacek di bahu sebelah kiri, selanjutnya saksi anak M. AKHIRELIN ALS.
IRUL ikut melakukan pemukulan menggunakan kedua tangannya yang
mengepal barulang kati mengenai punggung saksi korban Erfan, selanjutnya !
saksi anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR juga ikut i
melakukan pemukulan terhadap saksi korban Erfan menggunakan kedua :
tangannya yang mengepal berutang kal dan arah belzkang saksi korban
Erfan kemudian saksi korban Erfan berlari menghindar untuk
menyelamatkan diri. Akibat perbuatan terdakwa bersama-sama dengan
saksi Anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR dan saks
Anak M. AKHIRUN ALS. IRUL saksi korban Hendrawan mengalami luka
robek pada punggung telapak tangan kiri sshingga tidak dapat melakukan
akiifitas sehari-sehari sekitar 10 {sepuluh) hari sebagaimana tersebut dalam
Visum et Repertum Nomor ; 353/364/RSUD/2017 tanggal 30 Oktober 2017
yang dibuat dan ditandatangani oleh Dr. Muhammad Nur Anas dengan hasil
pemeriksaan terdapat luka terbuka dipunggung tangen kiri panjang kurang
lebih 10 cm, luka terbuka difas tangan kiri ukuran kurang lebib % cm, dengan
kesimpulan kelainan tersebut diakibatkan benturan benda keras tajam
sedangkan saksi korban Erfan mangalami luka robek pada bagian bahu
sebelah kiri, luka robek pada lengan tangan kiri dan luka gores pada bagian
alis sebelah kirf sehingga saksi korban Erfan tidak dapat melakukan aktifitas
sehari-hari sekitar 1 (satu) bulan 10 (sepuluh) hari gebagaimana tersebut
dalam Visum et Repertum Nomor : 363/383/RSUD/2017 tanggal 30 Gktober
2017 yang dibuat dan ditandatangani oleh Dr. Muhammad Nur Anas dengan
hasil pemeriksaan terdepat luka robek dilengan kiri atas dengan ukuran P=7
cm, Terdapat luka robek dilengan kiri bawah P=5 cm, D=2 cm, Terdapat iuka
robek dipunggung tangan kiri dengan ukuran P=5 cm, dengan kesimpulan
ketainan terssbut diakibatkan oleh benturan benda keras tajam.

---- Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 351 ayat (2) KUHP Jo. Pasal 55 ayat {1) ke-1 KUHP, «meemer e emeemeenem

SUBSIDAIR

Bahwa Taendakwa HAIRUDIN Alias AGIL bereama-sama dengan saksi _
Anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR (Berkas terpisah f
pada penuntutan lain) dan saksi Anak M. AKHIRUN ALS. IRUL (Berkas
terpisah pada panuntutan lain) pada hari Selasa tanggal 10 Oktober 2017
sekitar pukul 20.30 Wita afau setidak-tidaknya pada suatu waktu di bulan .
Okfober 2017 atau setidak-tidaknya pada waktu lkin di tahun 2017, '
bertempat di jalan raya lintas Bima-Dompu, dapan Rumah Makan Soto Ria,
Kelurahan Dorotangga, Kecamatan Dempu, Kabupaten Dompu atau sstidak-
fidaknya di suatu tempat lain dalam daerah hukum Pengaditan Negeri
Bompu, Mereka vang melakukan, yang menyuruh lakukan dan yang furut
serta melakukan perbuafan penganiayaan terhadap din saksi korban
Hendrawan dan saksi korban Erfan, Perbuatan mana dilakukan terdakwa
dengan cara sebagai berikut :

Pada awalnya saksi korban Hendrawan menerima telepon dari saksi
Muhammad lksan yang mengatakan mau dibacck dengan parang oleh
Terdakwa di depan rumah makan Adiaksa depan pendopo kabupaten ﬁ,
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Dompu  serta menjelaskan bahwa saksi Mubhammad lksan sedang
bersembunyi didalam rumah makan Adizksa, selanjutnya saksi korban
Hendrawan berboncengan bersama dengan saksi korban Erfan menjemput
saksi Muhammad lksan di Rumah Makan Adiaksa, kemudian karena saksi
korban Hendrawan mengenal Terdakwa selanjutnya saksi korban
Hendrawan bersama-sama dengan saksi korban Erfan dan  saksi
iMuhammad Iksan menuju ke bengkel tambal ban depan rumah makan Soto
Rio yang merupakan tempat tinggal dari Terdakwa untuk bertemu dengan
Terdakwe dengan tujuan untuk mengklarifikasi supaya tidak ada hai-hat
yang tidak diinginkan, setelah sampai di bengkel tambal ban kemudian saksi
karban Hendrawan turin deri sepeda motor posisi berdiri di pinggir jalan,
tiba-tiba datang Terdakwa langsung memukul muka dari saksi kerban
Hendrawan dengan menggunakan tangan kanan yang mengepal sebanyak
satu kali kemudian tangan kanan Terdakwa menarik senjsta tajam berbentuk
belati yang dipegang ditengan kiri Terdakwa dan langsung membacokan
kearah saksi korban Hendrawan, namun saksi korban Hendrawan dapat
menangkis dengan fangan kirl sehingga punggung telapak tangan kiri saksi
korban  Hendrawan maengalami fuka robak, kemudian saksi Korban
Hendrawan melangkah mundur berusaha menghindar kemudian Terdakwa
melangkah menghampiri saksi korban Erfan dan langsung membacokan
senjata tajam berbentuk belati kearah saksi korban Erfan berulang kali
kemudian saksi korban Erfan menangkis dengan tengan kiri sehingga saksi
korban Erfan mengalami beberapa [uka bacok di pergelangan tangan kiri,
luka bacok di bahu sebzlah kiri, selanjuinya saksi anak . AKHIRUN ALS.
IRUL ikut melakukan pemukulan menggunakan kedua tangannya yang
mengepal beruiang kali mengenai punggung saksi korban Erfan, selanjutnya
saksi anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR juga ikut
melekukan pemukulan terhadap saksi korban Erfan menggunakan kKedua
tangannya yang mengepal berulang kali dari arah belakang saksi korban
Erfan kemudian gsaksi korban Erfan berdari  menghindar  uniuk
menyelamatkan diri. Akibat perbuatan terdakwa bersama-sama dengan
saksi Anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR dan saksi
Anak M. AKHIRUN ALS. IRUL saksi korban Hendrawan mengalami luka
robek pada punggung telapak tangan kiri sehingga tidak dapat melakukan
aklifitas sehari-sehari sekitar 10 (sepuluh) hari sebagaimana tarsebut dalam
Visurm et Reperturn Nomor : 353/364/RSUD2017 tanggal 30 Okiobar 2017
yang dibuat dan ditandatangani oleh Dr. Muhammad Nur Anas dengan hasil
pemerksaan terdapat luka terbuka dipunggung tangan kiri panjang kurang
febih 10 cm, luka terbuka dijan tangan kiri ukuran kurang lebit 5 em, dengan
kesimpulan kelainan tersebut diakibatkan benturan benda keras tajam
sedangkan saksi kerban Erfan mengalami iuka robek pada bagian bahu
sebelah kiri, luka robek pada lengan tangan kiri dan Juka gores pada bagian
alis sasbelab kiri sehingga saksi korban Erfan tidak dapat melakukan akiifitas
sehari-han sekitar 1 (satu) bulan 10 (sepuluh) hari sebagaimana tarsebut
dalam Visum et Reparturn Nomor ; 353/363/RSUD/2017 tanggal 30 Gkiober
2017 vang dibuat dan ditandatangani oleh Dr. Muhammad Nur Anas dengan
hasil pemaeriksaan terdapat luka robek dilengan kiri atas dengan ukuran P=7
cm, Terdapat luka robek dilengan kiri bawah P=5 c¢m, D=2 c¢m, Terdapat luka
robek dipunggung tangan kiri dengan ukuran P=5 cm, dengan kesimpulan
kelainan tersebut diakibatkan oleh henturan benda keras tajam.

---- Parbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 351 ayat (1) KUHP Jo. Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP. ————--—o-
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|- Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum
i telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:

1. Saksi ERFAN dibawah sumpeh pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa benar, saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani seat
diperiksa,

- Bahwa benar, saksi kenal dengan terdakwa dantidak memiliki hubungan
keluargadengan Terdakwa.

- Bahwa benar, saksi pernah diperiksa di penyidik Poli dan saksi
membpeanarkan keterangannya dalam BAP.

- Bahwa benar kejadian terjadi pada hari Selasa tanggal 10 Cktober 2017
sekitar pukul 20,30 Wita bertempat di jalan raya lintas Bima-Dompu, depan
Rumah Makan Soto Rio, Kelurzhan Dorotangga, Kecamatan Dompu,
Kabupaten Dompu,
Bahwa banar pada awalnya saksi korban Hendrawan menerima telepon
darf saksi Muhammad lksan yang mengatakan mau dibacok dengan |
parany cleh Terdakwa di depan rumah makan Adiaksa depan pendopo
kabupaten Dompu serta menjelaskan bahwa saksi Mubammad lksan
sedang bergembunyi didalam rumah makan Adiaksa, selanjuinya saksi
korban Hendrawan berboncengan bersama dengan saksi korban Erfan
menjemput saksi Muhammad lksan di Rumah Malkain Adiaksa.
Bahwa benar kerena saksi korban Hendrawan mengenal Terdakwa
selanjutnya saksi Korban Hendrawan bersama-sama dengan saksi korban
Erfan dan saksi Muhammad Iksan menuju ke bengkel tambal ban depan
rumah tmakan Soto Ric yang merupakan tempat tinggal dari Terdakwa
untuk bertemu dengan Terdakwa denpan tujuan untuk mengklarifkasi
supaya tidak ada hal-hal yang tidak diinginkan.
Bahwa benar setelah sampai di bangkel tambal ban kemudian saksi
korkan Hendrawen turun dari sepeda motor posisi berdiri di pinggir jalan,
tiba-tiba datang Terdakwa langsung memukul muka dari saksi korban
Hendrawan dengan menggunakan tangsn kanan yang mengepal
sebanyak satu kali kemudian tangan kanan Terdakwa menarik senjata
tajam berbentuk belati yang dipegang ditangan ki Terdakwa dan
langsung membacokan kearsh saksi korban Hendrawan, namun saksi
korban Hendrawzan dapat menangkis dengan tangan kit sehingga
punggung telapak tangan kiri ssksi korban Hendrawan mengalami juka
robek.

~ Bahwa benar kemudian saksi korban Hendrawan melangkah mundur
berusaha menghindar kemudian Terdakwa melangkab menghampiri saksi
korban dan langsung membacokan senjata tajam berbeniuk belati kearah
saksi korban berulang kali kemudian saksi korban menzngkis dengan
tangan kiri sehingga saksi korban mengalami beberapa luka barok di
pergelangan tangan ki, luka bacok di bahu sebalah kiri.

- Bahwa bhenar selanjutnya saksi anak M. AKHIRUN ALS. IRUL ikut
melakukan pemukulan menggunakan kedua tangannya yang mengepal
barulang kali mengenai punggung saksi korban, selanjutnya sgksi anak
AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR juga ikut melakukan
pemukulan terhadap saksi korban menggunakan kedua tangannya yang
mengepal berulang kali dari arah belakang saksi korban kemudian saksi
korban berlari menghindar untuk menyetamatkan diri.

- -Bahwa benar akibat perbuatan terdakwa bersama-sama dengan saksi
Anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR dan saksi Anak
M. AKHIRUN ALS. IRUL saksi korban Hendrawan mengalami luka robek
pada punggung telapak tangan kiri sehingga tidak dapat melakukan
aktifitas sehan-sshan sekitar 10 (sepuluh) hari sebagaimana tersebut
dalam Visum st Repertum Nomor @ 353/364/RSUDV2017 tanggal 30
Oktober 2017 vang dibuat dan ditandatangani oleh Dr. Muhammad Nur
Anas dengan hasil pemeriksaan terdapat luka terbuka dipunggung tangan \%

|

1
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ki panjang kurang lebih 10 cm, luka ferbuka dijari tangan kiri ukuran
kurang lebih § cm, dengan kesimpulan kelainan tersebut diakibatkan
benturan benda keras fajam sedangkan saksi korban Erfan mengalami
luka robek pada bagian bahu sabelah kifl, luka robek pada lengan tangan
kiri dan Iuka gores pada bagian alis sebelah kir sehingga saksi korban
Erfan tidak dapat melekukan akiifitas sehari-har! sekitar 1 (satu) bulan 10
{sepuluh) hari sebagaimana tersebut dalam Visum et Repartum Nomor :
353/363/R3UD/2017 tanggal 30 Oktober 2017 yang dibuat dan
ditandatangani oleh Dr. Muhammad Nur Anas dengan hasil pemeriksaan
terdapat luka robek dilengan ki atas dengan ukuran P=7 cm, Terdapat
luka robek dilengan Kiri bawsh P=5 em, D=2 cm, Terdapat luka robek
dipunggung tangan kiri dengan ukuran P=5 cm, dangan kesimpulan
kelainan tersebut diakibatkan cleh benturan benda keras tajam.

Bahwa luka yang dialami oleh saksi korban Hendrawan dan saksi korban
Erfan mengakibatkan terputusnya Tendon {penghubung antara ofot dan
tulang} sehingga mengakibatkan sekarang saksi korban Hendrawan
terganggu dalam menggerakkan jarinya sedangkan saksi korban Erfan
tidak dapat kuat lagi menggenggam suatu bende dengan tangan kirinya
padahal saksi korban Erfan hanya tinggal memiliki tangan kiri saja
sedangkan tangan kanannya sudah putus karena kecelakaan sehingga
sangat mengganggu saksi korban Erfan daiam bekerja sehari-hari.

Terhadap keterangan saksi, Para Terdakwa memberikan pendapat tidak
berkeberatan dan membenarkannya;

2. Saksi MUHAMMAD IKSAN, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut;

- Bahwa benar, saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani saat
diperiksa.

- Bahwa benar, saksi kenal dengan ierdekwa dantidak mamiliki
hubungan keluargadengan Terdakwa.

- Bahwa benar, saksi pernah diperiksa di penyidik Polri dan saksi
mambenarkan keterangannya dalam BAP.

- Bahwa benar kejadian terjadi pada hari Selasa tanggal 10 Oktober
2017 sekitar puku! 20.30 Wita bertempat di jalan raya lintlas Bima-
Dompu, depan Rumah Makan Scic Rio, Keiurahan Dorotangga,
Kecarnatan Dempu, Kabupaten Dompu.

- Bahwa benar Pada awalnya saksi korban Hendrawan menerima
telepon dari saksi yang mengatakan mau dibacok dengan parang oleh
Terdakwa di depan rumah makan Adiaksa depan pendopo kabupaten
Dompu serta menjelagkan bahiva saksi sedang bersembunyi didalam
rurmah makan Adiaksa.

- Bahwa benar selanjutnya saksi korban Hendrawan berboncengan
bersama dengan saksi korban Erfan menjemput saksi di Rumah
Makan Adiaksa, kemudian karena saksi korban Hendrawan mengenal
Terdakwa selanjutnya saksi korban Hendrawan bersama-sama
dengan saksi korban Erfan dan saksi menuju ke bengkel tambal ban
depan rumah makan Scio Rio yang merupakan tempat tinggal dari
Terdakwa untuk berfermu dengan Terdakwa dengan tujuan uniuk
mengkiarifikasi supaya tidak ada hal-hal yang tidak diinginkan.

- Bahwa benar setelah sampai di bengkel tambal ban kemudian saksi
korban Hendrawan turun dari sepeda motor posisi berdiri di pinggir
jalan, tiba-tiba datang Terdakwa langsung memukul muka dari saksi
korban Hendrawan dengan menggunakan fangan kanan yang
mengepal sebanyak satu kali kemudian tangan kanan Terdakwa
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menarik senjata tajam berbentuk belati yang dipegang ditangan kir
Terdakwa dan langsung membacckan kearah saksi  korban
Hendrawan, namun saksi korban Hendrawan dapat menangkis
dengan tangan kiri sehingga punggung telapak tangan kiri saksi
korban Hendrawan mengalami luka robek, kemudian saksi korban
Hendrawan melangkah mundur berusaha menghindar

Bahwa benar saksi anak M. AKHIRUN ALS. IRUL ikut melakukan
pemukulan menggunakan kedua tangannya yang mengepal berulang
kali mengenai punggung saksi korban Erfan.

Bahwa benar saksi anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS.
AMAR juga ikut melakukan pemukulan terhadap saksi korban
Hendrawan menggunakan kedua tangannya yang mengepal berulang
kali mengenai pungqung saksi kerban Hendrawan.

Bahwa luka yang dialami oleh saksi korban Hendrawan dan saksi
korban Erfan mengakibatkan terputusnya Tendon (penghubung
antara otot dan fulang) sehingga mengakibatkan sekarang saksi
korban Hendrawan terganggu dalam menggerakkan jarinya
sedangkan saksi korban Erfan fidak dapat kuat lagi menggenggam
suatu benda dengan tangan kirinya padahal saksi korban Erfan hanya
finggal memiliki tangan kiri saja sedangkan tangan kanannya sudah
putus karena kecelakaan sehingga sangat mengdanggu sakst karban
Erfan dalam bekerja sehari-hari.

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa memberikan pendapat tidak
berkeberatan dan membenarkannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan
keterangan vang pada pokoknya sebagai berikut;

- Bahwa benar, terdakwa dalam keadaan sehat jasmani dan rohani saat
diperiksa.

- Bahwa terdakwa tidak keberatan dengan surat dakwaan penuntut umum.

- Bahwa kejadian terjadi pada hari Selasa tanggat 10 Oktober 2017 sekitar
pukul 20.30 Wita bertempat di jalan raya lintas Bima-Dompu, depan
Rumah Makan Soto Rio, Kelurahan Dorotangga, Kecamatan Dompu,
Kabupaten Dompu.

- Bahwa saksi korban Erfan yang memukul Terdakwa duluan.

- Bahwa karena marah kemudian tangan kanan Terdakwa menarik senjata
tajam berbentuk belati yang dipegang ditangan kiri Terdakwa dan
langsung membacokan kaarah saksi korban Hendrawan, namun saksi
korban Hendrawan dapat menangkis dengan tangan kiri sehingga
punggung telapak tangan kil saksi korban Hendrawan mengalami Juka
robek, kemudian saksi korban Hendrawan melangkah mundur berusaha
menghindar kemudian Terdakwa melangkah menghampiri saksi korban
Erfan dan langsung membacokan senjata tgjam berbentuk belati kearah
saksi korban Erfan berulang kali kemudian saksi korban Erfan menangkis
dengan tangan kiri sehingga saksi korban Erfan mengalami beberapa
luka bacok di pargelangan tangan kiri, [uka bacok di bahu sebelah kiri.

- Bahwa saksi anak M. AKHIRUN ALS. IRUL ikut melakukan pemukuian
menggunakan kedua tangannya yang mengepal berulang kali mengenai
punggung saksi korban Erfan.

Menimbang, bahwa dipersidangan felah dibacakan dan dijelaskan
Penuntut Umum, berupa Visum e Reperlum, yang dibuat dan
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] - ditandatangani oleh dr. MUHAMMAD NUR ANAS, Sslaku dokter pemeriksa di
i Rumah Sakit Umum Daerah Dompu dengan kesimpulan sebagai berikut.-———--

[ - Visum et RepertumNomor : 353/364/RSUD/2017 tanggal 30 Cktober 2017
. vang dibuat dan ditandatangani oleh Dr. Muhammad Nur Anas dengan i
- hasil pemeriksaan terdapat iuka terbuka dipunggung tangan kirl panjang !
kurang lebih 10 cm, luka terbuka dijari fangan kiri ukuran kurang lebih 5
cm, dengan kesimpulan kelainan tersebut diakibatkan benturan benda

keras fajam ,
| - Visum ef Repertum Nomor : 353/363/RSUD/2017 tanggal 30 Oktober 2017

yang dibuat dan ditandatangani oleh Dr. Muhammad Nur Anas dengan
hasgil pemeriksaan terdapat luka robek dilengan kiri atas dengan uvkuran
P=7 cm, Terdapat luka robek dilengan kiri bawah P=5 cm, D=2 ecm,
Terdapat luka robek dipunggung tangan Kkiri dengan ukuran P=5 cm,

dengan kesimpulan kelainan tersebut diakibatkan oleh benturan benda
keras tajam. |
Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti vang diajukan diperoleh 1
fakta-fakta hukum sebagai berikut: l

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 10 Oktober 2017 sekitar pukul 20.30 Wita
bertempat di jalan raya lintas Bima-Dompu, depan Rumah Makan Scic
Rio, Kelurahan Dorotangga, Kecamatan Dompa, Kabupaten Dompu, ;

- Bahwa pada waktu dan tempat tarsebut diatas berawal saksi korban
Hendrawan menerima telepon dari saksi Muhammad lksan yang
mengatakan mau dibacok dangan parang oleh Terdakwa di depan rumah
makan Adiaksa depan pendopo kabupaten Dompu serta menjelaskan
bahwa saksi Muhamimad lksan sedang bersembunyi didatam rumah
makan Adiaksa, ssianjuinya saksi korban Hendrawan berboncengan
bersama dengan saksi korban Erfan menjemput saksi Muhammad Iksan di
Rumah Makan Adiaksa.

- Bahwa selanjuinya karena saksi korban Hendrawan mengenal Terdakwa
selanjutnya saksi korban Hendrawan bersama-sama dengan saksi kerban
Erfan dan saksi Muhammad lksan menuju ke bengkel tambal ban depan
rumah makan Soio Rie yang merupakan tempat tinggal dari Terdakwa
untuk bertemu dengan Terdakwa dengan tujuan untuk mengklarifikasi
supaya tidak ada hal-hal yang tidak diinginkansetelah sampai di bengkel
tambal ban kemudian saksi korban Hendrawan turun dari sepeda motor
posisi berdiri di pinggir jalan, tiba-tba datang Terdakwa langsung memukul
muka darl saksi korban Hendrawan dengan menggunakan tangan kanan
yang mengepal sebanyak satu kal kemudian {argan kanan Terdakwa
menarik senjata tajam berbentuk belati yang dipegang ditangan Kiri
Terdakwa dan langsung membacokan kearah sakst korban Hendrawan,
namun saksi korban Hendrawan dapat menangkis dengan tangan Kir
sechingga punggung telapak tangan kiri saksi korban Hendrawan
mengalami [uka robek.

- Bahwa kemudian saksi korban Hendrawan melangkah mundur berusaha
menghindar kemudian Terdakwa melangkah menghampiri saksi korban !
dan langsung membacokan senjata tajam perbentuk belati kearah saksi
korban berulang kali kerudian saksi korban menangkis dangan tangan ki
sehingga saksi karban mengalami beberapa luka bacok di pergelangan
tangan kiri, luka bacok di bahu sebelah kiri.

- Bahwa benar selanjutnya saksi anak M. AKHIRUN ALS. IRUL ikut

melakukan pemukulan menggunakan kedua tanganmya vang mengepal
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benilang kali mengenai punggung saksi korban, selanjutnya saksi anak
AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR juga ikut melakukan
pemukulan terhadap saksi korban menggunakan kedua tangannya yang
mengepz| berulang kali dari arah belakang saksi korban kemudian saksi
korban berlari menghindar untuk menyelamatkan diri ;

Bahwa akibat perbuatan terdakwa bersama-sama dengan saksi Anak
AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR dan saksi Anak M
AKHIRUN ALS. RUNL saksi korban Hendrawan mengalami luka robek
pada punggung talapak tangan kiri sehingga tidak dapat melakukan
aktifitas sehari-sehari sekitar 10 (sepuluh} hari sebagaimana tersebut
dalam Visum et Repertum Nomor . 353/364/RSUD2017 tanggal 30
Oktober 2017 yang dibuat dan ditandatangani olgh Dr. Muhammad Nur
Anas dengen hasil pemeriksazn terdapat luka terbuka dipunggung tangan
kiri panjang kurang lebih 10 cm, luka terbuka dijari tangan kiri ukuran
kurang lebih 5 ¢m, dengan kesimpulan kelainan tersebut diakibatkan
benturan benda keras tajam sedangkan saksi korban Erfan mengalatni
luka robzk pada bagian bahuy sebelah kiri, luka robak pada lengan tangan
kitt dan luka gores pada bagian alis sebelah kiri sehingga saksi korban
Erfan tidak dapat melakukan aktifitas sehari-hari sekitar 1 {satu) bulan 10
{sepuluh) hari sebageimana tersebut dalam Visum et Repertum Nomor :
353/3B3RSUD/2017 tanggal 30 Oktober 2017 yang dibuat dan
ditandatangani oleh Dr. Muhammad Nur Anas dengan hasil pemariksaan
terdapat luka robek dilengan kiri atas dengan ukuran P=7 c¢m, lerdapat
luka robek dilengan kiri bawat P=5 cm, D=2 cm, Terdapat luka robek
dipunggung tangan kiri dengan ukuran P=5 cm, dengan kesimpulan
kelainan tersebut diakibatkan oleh benturan benda keras tajam.

Bahwa luka yang dialami aleh saksi korban Hendrawan dan saksi korban
Erfan mengakibatkan terputusnya Tendon (penghubung anfara ofot dan
tulang) sehingga mengakibatken sekarang saksi korban Hendrawan
terganggu dalam menggerakkan jarinya sedangkan saksi korban Erfan
tidak dapat kuat lagi menggenggam suatu benda dengan tangan kirinya
padahal saksi korban Erfan hanya tinggal memiliki tangan kit saja
sedangkan tangan kanannya sudah putus karena kecsizkaan sehingga
sangzat mengganggu saksi korban Erfan dalam bekerja sehari-han.

Menimbang, bahwa salanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan

apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Terdakwa dapat

dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadianya; --—------

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntul Umum

dengan dakwaan alternatif subsidairitas, maka Majelizs Hakim memilih

mempertimbangkan dskwaan Kesatu Primair tarebih dahulu sebagaimana

diatur dalam Pasal 170 ayat {2} ke-2 KUHP, yang unsur-unsurnya adalah

ssbagai berikut:

1.

2. Unsur terang — terangan dan dengan tenaga bersama;
3.
4, Unsur Kekerasan mengakibatkan luki barat ;

Barang siapa;

Unsur menggunakan kekerasan terhadap orang alau barang ;—----—--v-—- —
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masing unsur dengan pertimbangan sebagai berikut

berpendapat unsur barang siapa telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim akan mempertimbangkan masing-

Ad. 1. Unsur “Barang siapa” ;

Unsar barang siapa yeng dimaksud disini adalah orang sebagai subyek
hukum yang melakukan suatu perbuatan pidana atau subyek pelaku dari
suatu perbuatan pidana dan orang tersebut adalah orang vang mampu
bertanggung jawab serta dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.
Berdasarkar fakia dipersidangan yang diajukan sebagai terdakwa dalam
tindak pidana ini adalah Terdakwa HAIRUDIN Alias AGIL yang telah
membenarkan isi surat dakwaan maupun identitasnya dalam surat dakwaan,
selanjuinya sesuai dengan keterangan saksi-seksi yang telah diperoleh
selama dalam persidangan diperoleh fakta bahwa pelaku tindak pidana
sabagaimana yang didakwakan adalahterdakwa denganr segala identitasnya
dan kemudian selama persidangan ierdakwa dalam keadaan sehat baik
jasmani maupun rotani, serta dalam hal ini terdakwa tidak dalam keadaan
kurang sempurna akalnva (verstandeljke verrmogens) atau sakit jiwa
{zeekelijke storing der verstandefike vermogens) sebagaimana dimaksud
Pasal 44 KUHP. Terdakwa juga tidak dalam keadaan adanya faktor
menghapuskan kesaiahannya karena pengaruh daya paksa {(overmacht) baik
dari orang maupun keadaan tertentu, baik bersifat absolut maupun relatif
yang tidak dapat dihindarkan lagi sebagaimana dimaksud Pasal 48 KUHP,
cleh karena itu terdakwa HAIRUDIN Alias AGIL dapat mempertanggung
jawabkan perbuatannya didepan hukum.

Dengan demikiem unsur barang siapa telah terbukti dan terpenuhi--—-—m———

Menimbang bahwa berdasarkan uraian tersebut diatas, Majalis Hakim

Ad. 2. Unsur terang ~ tetangan dan dengan tenags barsama

Dengan terang—terangan berarti tidak dilakukan secara sembunyt, jadi tidak
periu dimuka umum, cukup apabila tidak diperiukan apa ada kemungkinan
orang lain dapat melihatnya. Jadi meskipun penggunaan kekerasan tidak
diihat oleh orang lain, akan tetapi jika dilakukan disuatu tempat yvang
memungkinkan orang lain dapat melthatnya, maka “unsur dengan terang —
terangan” telah terbukti.

Dengan tenaga bersama berari baberapa crang melakukan perbuatan
secara bersatu tidek hanya dilakukan oleh dirinya sendiri melainkan terdapst
pelaku—pelaku lain yang turut melakukan perbuatan itu pada saat yang sama.
Berdasarkan keterangan saksi-saksi, surat, keterangan fercakwa, dan
petunjuk didapati fakta- fakta Hukum sebagai berikut : Bahwa pada hari
Selasa tanggal 10 Okfober 2017 sekitar pukul 20.30 Wita bertempat di jalan

raya lintas Bima-Dompu, depan Rumah Makan Soto Rio, Kelurahan .

Dorotangga, Kecamatan Dompu, Habupaten Dompu, pada awalnya saksi
korban Hendrawan menerima telepon dari saksi Muhammad Iksan yang
mengatakan mau dihacok dengan parang oleh Terdakwa di depan rumah
makan Adiaksa depan pandopo kabupaten Dompu serta menjefaskan bahwa
saksi Muhammad Tksan sedang bersembunyi didalam rumah makan Adiaksa,
selanjutnya saksi korban Hendrawan berboncengan bersama dengan saksi
korban Erfan menjemput saksi Muhammad tksan ¢i Rumah Makan Adiaksa,
kemudian karena saks! korban Hendrawan mengenal Terdakwa selanjuinya
saksi korban Handrawan bersama-sama dengan saksi korban Erfan dan
saksi Muhammad lksan menuju ke bengkel tambal ban depan rumah makan
Soto Rio yang merupakan tempat tinggal dari Terdakwa untuk bertemu
dengan Terdakwa dangan tujuan untuk mengklarifikasi supaya tidak ada hal-
hal vang tidak diinginkan, setelah sampai di bengkel tambal ban kemudian
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berpendapat unsur ini telah terpenuhi ;—--

saksi korban Hendrawan turun dar sepeda motor posisi berdiri di pinggir
jalan, tiba-tiba datang Terdakwa langsung memukul muka dari saksi korban
Hendrawan dengan menggunakan tangan kanan yang mengepal sebanyak
satu kali kemucian tangan karian Terdakwa menarik senjata tajam berbentuk
belati yang dipegang ditangan kiri Terdakwa dan langsung membacokan
kearah saksi korban Hendrawan, namun saksi karban Hendrawan depat
menangkis dengan tangan kiri sehingga punggung telapak tangan kiri saksi
korban Hendrawan mengalami luka robek, kemudian saksi korban
Hendrawan melangkah mundur barusaka menghindar kemudian Terdakwa
melangkah menghampiri saksi korban Erfan dan langsung membacokan
senjata tajam berbentuk belati kearah saksi korban Erfan berulang kali
kemudian saksi korban Erfan menangkis dengan tangan kiri sehingga saksi
korban Erfan mengalami beberapa luka bacok di pargelangan tangan kiri,
luka bacok di bahu sebelah kiri, selanjutnya saksi anak M. AKHIRUN ALS.
IRUL ikut melakukan pemukulan menggunakan kedua tangannya vang
mengepal herulang kali mengenal punggung saksi korban Erfan, selanjutnya
saksi anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR juga ikut
melakukan pemekulan terhadap seksi korban Erfan manggunekan kedua
tangannya yang mengepal berulang kali darl arah belakang saksi korban
Erfan kemudian saksi korban Erfan berlari menghindar untuk menyeiamatkan
diri.

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tarsebut Majelis Hakim

Ad. 3. Unsur menggunakan kekerasan terhadap orang atau barang.

Kekerasan dimaksud harus benar—benar dilakukan dan tidak tergantung pada
akibat yang difimbulkan. Perbuatan kekerasan merupakan tujuan bukan
merupakan sarana untuk mencapai fujuan lain. Sehubungan unsur kekerasan
terhadap orang atau barang merupakan unsuryang bersifat alternatif, maka
kami akan membuklikan salab satu unsur yang bersifat alternatif ini terpanthi
maka unsur ini dapat dibuktikan secara sah menurut hukum,

Berdasarkan keterangan saksi-saksi, surat, keterangen terdakwa, dan
petunjuk didapati fakta- fakta Heikum sebagai berikut :Bahwa pada hari
Selasa tanggal 10 Oktober 2017 sekitar pukul 20.30 Wita bertempeat di jalan
raya lintas Bima-Dompu, depan Rumah Makan Soto Rio, Kelurahan
Dorotangga, Kecamatan Dempu, Kabupaten Dompu, pada awalnya saksi
korban Hendrawan menerima telepon dari saksi Muhammad lksan yang
mengatakan mau dibacok dengan parang oleh Terdakwa di depan rumah
makan Adiaksa depan pendopo kabupaten Dompu serfa menjelaskan bahwa
saks! Muhammad Iksan sedang bersembunyi didatam rumah makan Adiaksa,
selanjutnya saksi korban Hendrawan berboncengan bersama dengan saksi
korban Erfan menjemput saksi Muhammad lksan di Rumak Makan Adiaksa,
kemudian karena saksi korban Hendrawan mengenal Terdakwa selanjutnya
saksi korban Hendrawan bersama-sama dengan saksi korban Erfan dan
saks! Muhammad lksan menuju ke bengkel tambai ban depan rumah makian
Soto Rio yang merupakan tempat finggal dari Terdakwa untuk bettemu
dengan Terdakwa dengan tujuan uniuk mengklarifikasi supaya tidak ada hal-
hal yang tidak diinginkan, setelah sampai di bengkel tambal ban kemudian
saks' korban Hendrawan furun dar sepeda motor posisi berdi di pinggir
jatan, tiba-tiba datang Terdakwa langsung memuku! muka dar saksi kerban
Hendrawan dengan menggunakan tangan kanan yang mengepal sebanyak
satu kali kemudian tangan kanan Terdakwa menarik senjata tajam barbentui
belati yang dipegang ditangan kiri Terdakwa dan fangsung membacokan
kearah saksi korban Hendrawsan, namun saksi korban Hendrawar dapat
menangkis dengan tangan kiri sehingga punggung telapak tangan kiri saksi
korban Hendrawan mengalami [uka robek, kemudian saksi korban
Hendrawan melangkah mundur berusaha menghindsr kemudian Terdakwa
melangkah menghampiri saksi korban Erfan dan langsung membacokarn
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senjata tajam berbentuk belati kearah saksi korban Erfan berulang kali
kemudian saksi korban Erfan menangkis dengan tangan kiri sehingga saksi
korban Erfan mengalami beberapa [uka bacok di pergelangan tangan Kiri,
luka bacok di bahu sebelah kir, selanjutnya saksi anak M. AKHIRUN ALS.
IRUL Tkut melakukan pemukulan menggunakan kedua tangannya yang
mengepal berulang kali mengenal punggung saksi korhan Erfan, sefanjutnya
saksi anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR juga ikut
melakukan pemukulan terhadap saksi korban Erfan menggunakan kedua
tangannya yang mengspal berulang kali dari arah belakang saksi korban
Erfan kemudian saksi korban Erfan berlari menghindar untuk menyelamatkan
diri. Akibat parbuatan terdakwa bersama-sama dengan saksi Anak AMAR
MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR dan saksi Anak M. AKHIRUN
ALS. IRUL saksi korban Hendrawan mengalami juka robek pada punggung
telapak tangan kiri sehingga tidak dapat melakukan aktifitas sehari-sehari
sekitar 10 (sepuiuh) hari asbagaimana tersebut dalam Visum et Repertum
Nomor : 353/384/RSUD/2017 tanggal 30 Oktober 2017 yang dibuat dan
ditandatangani oleh Dr. Muhammad Nur Anas dengan hasil pemeriksaan
terdapat fuka terbuka dipunggung fangan kiri panjang kurang lebih 10 ¢m,
Iuka terbuka dijan tangan kiri ukuran kurang lebih 5 cm, dengan kesimpulan
kelainan tersebut diakibatkan benturan benda keras tajam sedangkan saksi
korban Erfan mengalami luka robek pada bagian bahw sebslah kiri, luka
rcbek pada lengan tangan kiri dan luka gores pada bagian alis sebelah kiri
sehingoa saksi korban Erfan tidak dapat melakukan aktifitas sehari-hari
sekitar 1 (satu) bulan 10 {sepuluh) hari sebagalmana tergebut dajam Visum et
Repertum Nomor : 353f363/RSUD/2017 tanggal 30 Oktober 2017 yang dibuat
dan ditandatangani cleh Dr. Muhammad Nur Anas dengan hasil pemeriksaan
terdapat luka rabek dilengan kiri atas dengan ukuran P=7 cm, Terdapat luka
robek dilengan kiri bawah P=5 cm, D=2 cm, Terdapat luka rcbek dipunggung
tangan kiri dengan ukuran P=35 cm, dengan kesimpulan kelainan tersebut
diakibatkan oleh benturan benda keras tajam.

Menimbang, bahwa berdasarkan pengertian tersebut diatas, Majelis Hakim

gkan mempertimbangkan apakah perbustan Terdakwa memenuhi pengertian
tersebut ;
Ad.4.Unsur Kekerasan mengakibatkan luka berat:

- Bahwa berdasarkan Pasal 90 KUHP yang dimaksudkan luka berat antara
lain 1 jatuh sakit alav mendapat luka yang tidak member harapan akan
semhuh sama sekali, atau yang menimbulkan bahaya maut; tidak mampu
terus-menerus untuk menjalankan fugas jabatan atau pekerjaan pencarian,
kehilangan salah satu pancaindera; mendapat cacat berat; menderita sakit
lumpukby; terganggunya daya pikir selama empat minggu lebil; gugurnya
atau matinya kandungan secrang parempuan, adapun delam hal ini akibat
perbuatan terdakwa HAIRUDIN Alias AGIL bersama-sama dengan saksi
Anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR dan saksi Anak M.
AKHIRUN ALS. IRUL saksi korban Hendrawan mengalami luka robek pada
punggung felapak tangan kirt sehingga tidak dapat melakukan aktifitas
sehari-sabari sekitar 10 (sepuluh) hari sebagaimana tersebut dalam Visum
et Repertum Nomor : 353/364/RSUD/2017 tanggal 30 Ckiober 2017 yang
dibuat dan ditandatangani oleh Dr. Muhammad Nur Anas dengan hasil
pemeriksaan terdapat luka terbuka diptinggung tangan kirt panjang kurang
lebih 10 cm, luka terbuka dijari tangan kiri ukuran kurang lebih 5 cm,
dengan kesimpulan kelainan tersebut diakibatkan benturan benda keras
tajarm sedangkan saksi korban Erfan mengalami luka robek pada baglan
bahu sebelah kiri, luka robek pada lengan tangan kiri dan luka gores pada
bagian alis sebelah kiri sehingga saksi korban Erfan tidak dapat melakukan
aktifitas sehari-hari sekitar 1 (satu) bulan 10 (sepuluh) hari sebagaimana
terssbut dalam Visum et Repertum Nomar : 353/363/RSUD/2017 tanggal 30
Oktober 2017 yang dibuat den ditandatangani oleh Dr. Muhammad Nur
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Anas dengan hasil pemeriksaan terdapat luka robek dilengan kiri atas
dengan ukuran P=7 cm, Terdapat luka robek dilengan kiri bawah P=5 cm,
D=2 em, Terdapat iuka robek dipunggung tangan kiri dengan ukuran P=5
cm, dengan kesimpulan kelainan tersebut diakibatkan oleh benturan benda
keras tajam.

Berdasarkan keterangan saksi-szksi, surat, keterangan terdakwa, dan
petunjuk didapati fakta- fakta Hukum sebagai berikut : Bahwa luka
yang dialami oleh saksi korban Hendrawan dan saksi korban Erfan
mengakibatkan terputusnya Tendon (penghubung antara otot dan
tulang) sehingga mengakibatkan sekarang saksi korban Hendrawan
terganggu dalam menggerakkan jarinya sedangkan saksi korban Erfan
tidak dapat kuat lagi menggenggam spatu banda dengan tangan
kirinya padahal saksi korban Erfan hanya tinggal memiliki tangan Kiri
saja gedangkan tangan kanannya sudah putus karena kecelakaan
sehingga sangat mengganggu saksi korban Erfan dalam bekerja
sehari-bari.

Behwa pada hari Selasa tanggal 10 Oktober 2017 sekitar pukul 20.30 Wita
bertempat di jalan raya lintas Bima-Dompu, depan Rumah Makan Soio Rio,
Kelurahan Dorotangga, Kecamaian Dompu, Kabupaten Dompu, pada
awalnya saksi korban Hendrawan menerima telepon dari saksi Muhammad
lkean yang mengatakan mau dibacok disngarm parang oleh Terdakwa di
depan rumah makan Adiaksa depan pendcpo kebupaten Dompu serta
menjelaskan bahwa saksi Muhammad lksan sedang bersembunyi didalam
rumah makan Adlaksa, selanjutnya saksi karban Hendrawan berboncengan
bersama dengan saksi korban Erfan menjemput saksi Muhammad lksan di
Rumah Makan Adiaksa, kemudian karena saksi korban Hendrawan
mengenal Terdakwa selanjutnya saksi kerban Hendrawan bersama-sama
dengan saksi korban Erfan dan saksi Muhammad |ksan menuju ke bengke!
tambal ban depan rumah makan Soto Ric yang merupakan tempat tinggail
dari Terdalowa untuk bertamu dengan Terdakwa dengan tujuan untuk
mengklarifikasi supaye fidak ada hal-hal yang tidek diinginkan, setelah
sampai di bengkel tambal ban kemudian saksi korban Hendrawan turun dari
sepeda motor posisi berdiri di pinggir jaian, tibadiba datang Terdakwa
langsung memuku! muka dari saksi korban Hendrawan dengan
menggunakan tangan kanan yang mengepal sebanyak satu kali kemudian
tangan kanan Terdakwa menarik senjala tajam barbentuk belati yang
dipegang ditangan kiri Terdakwa dan langsung mambacokan kearah saksi
korban Hendrawan, namun saksi korban Hendrawan dapat menangkis
dengan tangan kiri sehingga punggung telapak tangan kiri saksi korban
Hendrawan mengzlami luka robek, kemudian saksi kofban Hendrawan
mefangkah mundur berusaha menghindar kemudian Terdakwa melangkah
menghampiri saksi korban Erfan dan langsung membacokan senjata fajam
berbentuk belatt kearah saksi korban Erfan berulang kali kemudian saksi
karban Erfan menangkis dengan tangan kiri sehingga saksi korban Erfan
mengalami beberapa luka bacok di pergalengan tangan kiri, luka bacok di
bahu sebelah kiri, selanjutnya saksi anak M. AKHIRUN ALS. IRUL ikut
melakukan pemukulan menggunakan kedua fangannya yang mengepal
berulang kali mengenai punggung sakei karban Erfan, selanjulnya saksi
anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR juga ikut
melgkukan pemukulan terhadap saksi korban Erfan menggunakan kedua
tangannya yang mengepal bervlang kali dari arah belakang saksi korban
Erfan kemudian saksi korban Erfan berlari menghindar untuk
menyelamatkan dirl. Akibat perbuatan terdakwa bersama-sama dengan
saksi Anak AMAR MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR dan saksi
Anak M. AKHIRUN ALS. IRUL saksi korban Hendrawan mengalami luka
robek pada punggung telapak tangan kir sehingga tidak dapat melakukan
aktifitas sehari-sahari sekitar 10 {sepuluh) hari sebagaimana tersebut dalam
Visum et Repertum Nomor @ 353/364/R3SUD2017 tanggal 30 Oidaber 2017
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yang dibuat dan ditandatengani oleh Dr. Muhammad Nur Anas dengan hasil
pemeriksaan terdapat luka terbuka dipunggung tangan kiri panjang kurang
lebih 10 cm, luka terbuka dijari tangan kiri ukuran kurang iebih 5 cm,
dengan kesimpulan kelainan tersebuat diakibatkan benturan benda keras
tajam sedangkan saksi korban Erfan mengalami luka robek pada hagian
bahu sebelah kiri, luka robek pada lengan tangan kiri dan luka gores pada
bagian alis sebelah kiri sehingga saksi korban Erfan tidak dapat melakukan
aklifitas sehari-hari sekitar 1 (satu) bulan 10 {sepuluk} hari sebagaimana
tersebut dalam Visum et Repertum Nomar ; 353/363/RSUDF2017 tanggal 30
Okiober 2017 yang dibuat dan ditendatangani cleh Dr. Muhammad Nur
Anas dengan hasil pemeriksaan terdapat luka robek dilengan ki atas
dengan ukuran P=7 cm, Terdapat luka robek dilengan Kiri bawah P=5 cm,
D=2 cm, Terdapat luka robek dipunggung fangan kiri dengan ukuran P=5
cm, dengan kesimpulan kelainan tersebut diakibatkan oleh benturan benda
keras tajam.

Menimbang, bahwa berdasarkan partimbangan tersebut Majelis Hakim

berpendapat unsur ini tefah terpenuhi ;

Menimbang, bahwa dipersidangan Terdakwa menerangkan bahwa
Terdakwa langsung memukal muka dari saksi korban Hendrawan dengan
menggunakan tangan kanan yang mangepal sebanyak satu kaf kemudian
tangan kanan Terdakwa menarik sanjata tajam berbentuk: belati yang dipegang
ditangan kiri Terdakwa dan langsung membacokan kearah saksi korban
Hendrawan, namun saksi korban Hendrawan dapat menangkis dengan tangan
kiri sehingga punggung telapak fangan kiri saksi korban Hendrawan mengalami
luka robek kemudian saksi korban Hendrawan melangkah mundur berusaha
menghindar kemudian Terdakwa melangkah menghampiri saksi korban dan
langsung membacokan senjata tajam berbentuk belati kearah saksi korban
berulang kali kemudian saksi korban menangkis dengan tangan kiri sehingga
saksi karban mengalami beberapa luka bacok di pergelangan tangan kiri, luka
bacok di bahu sebelah kiri, selanjutnya saksi anak M. AKHIRUN ALS. IRUL ikt
melakukan pemukulan menggunakan kedua tangannya yang mengepal
berulang kali mengenai punggung saksi korban, selanjutnya saksi anak AMAR
MAKRUF PURNAMA SAABAN ALS. AMAR juga ikut melakukan pemukulan
terhadap saksi korban menggunakan kedua tangannya yang mengepal
berulang kali dari arah belakang saksi korban kemudisn saksi korban berari
menghindar untuk menyelamatkan dini.

Menimbang, bahwa berdasarkan fakia-fakta hukuin tersebut diatas,
dimana Terdakwa telah secarg bersama-sama melakukan kekerasan terhadap
korban ERFAN dan HENDRAWAN dengan cara memukul dan membacckan
senjata tajam berbentuk belati ;—- -

Menimbang, bahwa dari fakta-fakta hukum vyang didapatkan

diparsidangan, dimana Terdakwa telah dengan sengaja dengan cara terdakwa

- langsung membacokan senjata tajam berbentuk belati kearah saksi korban

berulang kali . Sehingga Majelis Hakim menilai bahwa penganiayaan tersebut

memanglah menjadi tujuan dari Terdakwa ;

Menimbang, bahwa berdasarkan perlimbangan tersebut dan
dihubungkan pula dengan pengertlan melakukan kekerasan sebagaimana islah
diuraikan sebalumpya, Majelis Hakim herpendapat Terdakwa telah melakukan
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kekerasan terhadap orang dalam hal ini terhadap korban ERFAN dan
HENDRAWAN sehingga mengakibatkan korban fersebut mengalami luka-luka;-
Menimbang, bahwa berdasarkan periimbangan tersebut Majelis Hakim

berpendapat unsur ini telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa vang dimaksud sebagai luka beret adalah
sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 80 KUHP, yang mana adanya
gangguan pada "gerak lengan”, kemudian berdzsarkan Fakta di persidangan
berdasarkan keterangan Saksi (korban) ERFAN dan HENDRAWAN  Surat
"Visum Et Reperturm" No : 353/364/RSUD/2017 tanggal 30 Oktober 2017 dan
keterangan Terdakwa yang rerus terang mengakui perbuatannya bahwa pada
hari Selasa tanggal 10 Oktober 2017 sekitar pukul 20.30 Wita bertempat di jalan
raya lintas Bima-Dompu, depan Rumazh Makan Soto Rioc, Kelurahan
Dorotangga, Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu, Terdakwa melakukan
pemukulan  dan  pembacokan sehingga mengakibatkan Saksi  (korban)
mengalami luka robek pada punggung telapak tangan kiri dan korban

mengalami gangguan fungsi tangan Kiri hingga saat ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan {ersebul Majelis Hakim
berpendapat unsur ini telah terpenuhj ;~~--

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 170 ayat (2} ke-
2 KUHP telah terpenuhi, maka Terdakwa haruslah dinyatakan telah ferbukti
secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana didakwakan

datarn dakwaan Primair Penuntut Umum ;
Menimbang, bahwa oleh karena dakwaan primer telah terbukti maka
dakwaan subsider dan seterusnya tidak perlu dipertimbangkan lagi;

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Vajelis Hakim tidak menemukan
hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawahan pidana, haik sebagai
alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Terdakwa harus
mempertanggungjawabkan perbuatannya; :

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggung jawab,

maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di ataz maka pidana yang
akan dijaiubtkan terhadap Terdakwa ssbagaimana dalam amar putusan dibawah
ini dipandang sudah tepat dan memenuhi rasa keadilan ;

Menimbang, bahbwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa felah
dikenakan penangkapan dah penahanan yang sah, maka masa penangkapan
dan penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang
dijatuhkan;
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Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan penahanan
terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar

Terdakwa tetap berada dalam tahanan;
Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa, maka
perlu dipertimbangkan terlebik dahulu keadasn yang memberatkan dan yang

meringankan Terdakwa;

Terhadap Terdakwa HAIRUDIN Alias AGIL.:

Hal-hal yang memberatken :

- Perbuatan Terdakwa mengancam nyawa dari saksi korban Hendrawan dan
saksi korban Erfan serfa mengakibatkan tuka yang sangat mengganggu bagi ;
saksi karban Erfan dan saksi korban Hendrawan dalam bekerja sehari-hari. ’

Hal-hal yang maringankan :

- Terdakwa sopan dalarm persidangan;

- Terdakwa mengakui dan menyesal perbuatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdskwa dijatuhi pidana, maka

haruslzh dibebani pula untuk membayar biaya perkara;
Memperhatikan, Pasal 170 Ayat (2) ke-2 KUHP dan Undang-undang
Nomor & Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-

undangan lain yang bersangkutan;

MENGADILI:
1. Menyatakan Terdakwa HAIRUDIN Als AGIL telah ferbukti secara sah

dan menyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “ dengan tenaga

bersama melakukan kekerasan terhadap orang yang mengakibatkan
fuka” ;

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa lersebut dengan pidana penjara
selama 2 {dua) tahun ;

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh

terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan
4. Menetapkan agar Terdakwa tetap ditahan |

5. Membehankan kepada Terdakwa membayar biaya perkara sgjumlah Rp
2.500,- {Dua Ribu Lima Ratus Rupiah } ;

Demikian diputuskan dalam Rapat Permusyawaratan Majelis Haldm Pengadilan Negeri
Dompu pada hari : Selasa tanggal 6 Maret 2018, cleh kami SUBA’L,.SH.MH, sebeagai Hakim
Ketua Majelis H.M. NUR SALAM, SH dan SAHRIMAN JAYADI, SH.MH. masing-masing
sebagai Hakim Anggota. Putusan mana diucapkan dalam persidangan yang terbuka untuk
umum pada hari dan tanggal itu juga cleh Majelis Hakim yang sama, serta didampingi cleh
HERY SUPRIYADIN,SH Panitera Pengganti pada Pengaditan Negeri Dompu serta dihadiri oleh
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NUR HADI YUTAMA,SH Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Dompu sertz dihadapkan
Terdakwa .

Hakim-Haki Anggota Hakim Ketua

SUBA }SH..M.H
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